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Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta

Setiap Orang vyang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal  ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 1 {satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Ep100.000.000
(seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) huruf ¢, huruf d, huruf £, danfatau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1)
huruf a, huruf b, huruf e, danfatau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada avat (3) yvang dilakukan
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun
danfatau pidana denda paling banyak Ep4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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Bab |
PENDAHULUAN

engapa penelitian sastra dilakukan? Atau lebih tepatnya, mengapa
Mpenelitian sastra perlu dilakukan? Apa manfaat penelitian
sastra bagi kehidupan manusia? Pertanyaan tersebut merupakan
pertanyaan mendasar yang sering terbayang dalam benak setiap
mahasiswa, khususnya ketika mereka baru terlibat untuk pertama
kalinya dalam suatu penelitian. Sebagai sebuah pertanyaan mendasar,
terdapat beragam alasan yang mengharuskan seorang mahasiswa
untuk melakukan penelitian, seperti tugas mata kuliah ataupun tugas
akhir, tetapi jawaban atas pertanyaan utama mengapa penelitian
sastra dilakukan merupakan persoalan penting. Terlebih, ilmu sastra
merupakan bidang disiplin yang menjadikan karya sastra, yang pada
hakikatnya merupakan sebuah karya seni, menjadi obyek telaahnya.
Sebagai sebuah karya seni, bukankah seni itu bersifat individual dan
personal yang memusatkan perhatiannya pada pengalaman hidup
manusia secara perseorangan?

Pada dasarnya, setiap jenis ilmu pengetahuan memiliki tiga landasan
pokok di dalamnya, yaitu aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis.
Aspek ontologis berpusat pada usaha-usaha untuk mempertanyakan
mengenai hakikat dari obyek telaah sebuah ilmu pengetahuan, yaitu apa
yang dikaji oleh pengetahuan itu? Aspek epistemologis berpusat pada
usaha-usaha untuk menemukan jawaban atas pertanyaan cara yang
digunakan untuk memperoleh pengetahuan dari obyek yang ditelaah.
Aspek aksiologis berkaitan dengan manfaat yang akan diperoleh dari
atau untuk apa pengetahuan tersebut digunakan.

Ketiga aspek tersebut merupakan aspek mendasar yang selalu
ada pada semua bidang keilmuan. Dengan memahami ketiga aspek
tersebut, akan dapat dipahami perbedaan berbagai jenis pengetahuan
yang terdapat di dalam kehidupan, termasuk ilmu sastra. Dengan
memahaminya dengan baik, kita dapat memanfaatkan kegunaan hasil-
hasil dari pengetahuan yang dihasilkan secara maksimal.




Bab Il
PENELITIAN KUALITATIF

enelitian kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang

banyak digunakan oleh peneliti di seluruh dunia sejak kurun
waktu 50 tahun terakhir, utamanya pada bidang ilmu sosial-humaniora.
Hingga perkembangannya saat ini terdapat beragam definisi yang
dikemukakan oleh ahli terhadap terma penelitian kualitatif. Hampir
setiap definisi yang dikemukakan belum mampu mewadahi hakikat
penelitian kualitatif (Hammersley, 2013:1-9). Meskipun begitu terdapat
definisi yang cukup lengkap yang dikemukakan oleh Denzin & Lincoln
(2009:5), yaitu “penelitian kualitatif merupakan bidang antardisiplin,
lintas disiplin, dan kadang-kadang kontra disiplin. Penelitian kualitatif
menyentuh humaniora, ilmu-ilmu sosial, dan ilmu-ilmu fisik...fokus
perhatian pada beragam paradigma...peka terhadap beragam metode...
pemahaman interpretatif mengenai pengalaman manusia”. Pada definisi
tersebut terlihat dimensi yang sangat luas pada jenis penelitian kualitatif.

Luasnya dimensi yang ada pada penelitian kualitatif tidak terlepas
dari sejarah perkembangannya. Setidaknya perkembangan penelitian
kualitatif telah melalui lima kurun sejarah perkembangan, yaitu 1) kurun
tradisional (1900-1970), 2) kurun modernis atau keemasan (1950-1970),
3) gender yang kabur (1970-1986), 4) krisis representasi (1986-1990), dan
5) kurun pasca-modern (saat ini) (Denzin & Lincoln, 2009:9-20). Oleh
karenanya, sangat sulit untuk dapat mendefinisikan penelitian kualitatif
dalam suatu definisi tunggal yang mampu membatasi jangkauan dan
luasnya penelitian kualitatif.

Secara mudah, pemahaman terhadap penelitian kualitatif dapat
disandarkan pada usaha pendekatan jenis data yang digunakan
dalam sebuah penelitian ilmiah. Pada penelitian kualitatif jenis data
yang digunakan dalam penelitian berbentuk verbal sedangkan pada
penelitian kuantitatif berbentuk angka. Hal ini karena penelitian kualitatif
bermaksud memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian
secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa
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STUDI PUSTAKA DAN LAPANGAN

eskipun sering dibedakan antara studi pustaka dan studi

lapangan, tetapi hampir setiap jenis penelitian memerlukan
penelusuran pustaka. Dalam studi lapangan, studi pustaka dilakukan
untuk mencari informasi awal terhadap objek kajian yang akan diteliti.
Melalui informasi ini, kerangka penelitian dibangun. Selain itu, studi
pustaka dalam penelitian lapangan juga digunakan untuk memberikan
informasi tambahan kepada peneliti terkait dengan data lapangan yang
dikumpulkannya. Meskipun begitu, studi pustaka dan studi lapangan
dapat dibedakan berdasarkan pada tujuan, fungsi, dan kedudukannya
dalam suatu desain penelitian.

A. Studi Pustaka

Studi pustaka berbeda dengan tinjauan pustaka. Studi pustaka
merupakan studi yang dilakukan dengan menggunakan dokumen
sebagai sumber data utamanya, seperti naskah, buku, koran, majalah, dan
lain-lain. Seiring dengan perkembangan teknologi, makna pustaka tidak
hanya mengacu pada dokumen tulis saja, tetapi juga dokumen digital.
Dalam penggunaannya, penyebutan mengenai jenis dokumen ini sering
diikuti dengan kata daring, online, ataupun digital. Semuanya merujuk
pada makna yang sama, yaitu dokumen yang ada di dalam internet.
Jenis penelitian ini digunakan utamanya jika data yang dibutuhkan
oleh peneliti untuk menjawab permasalahan penelitiannya hanya dapat
dilakukan melalui penelusuran dokumen-dokumen dan tidak tersedia
di lapangan. Studi terhadap ketidakadilan gender yang terdapat dalam
novel A, misalnya. Data mengenai hal tersebut hanya terdapat pada novel
A dan tidak tersedia di lapangan. Karenanya, peneliti menggunakan studi
pustaka dalam penelitiannya.

Meskipun begitu, studi pustaka tidak bermakna jika penelitian yang
dilakukan hanya mengacu pada dokumen saja. Misalnya, seorang peneliti
melakukan jenis penelitian kontekstual yang mensyaratkan penempatan
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MASALAH PENELITIAN

ebuah penelitian tidak terlepas dari permasalahan atau masalah
Syang akan diteliti. Hal ini dilakukan untuk memecahkan masalah
yang akan diteliti oleh peneliti. Langkah awal yang harus dilakukan
oleh seorang peneliti adalah adanya sebuah kesulitan, permasalahan,
dan hambatan yang membuat peneliti menjadi bingung (Sugiyono,
2015:34). Perumpamaan kegiatan tanya jawab, masalah menjadi
salah satu bagian penting yang harus dijawab oleh seorang peneliti.
Melakukan penelitian merupakan suatu usaha untuk mendapatkan
sebuah jawaban dari masalah yang telah ditemukan, dirasakan, dan
dihadapi. Sebagai manusia pastinya rasa keingintahuan yang dimiliki
sangat tinggi, sehingga selalu berusaha untuk mencari tahu mengenai
suatu hal yang tidak diketahuinya. Sebuah masalah mencerminkan
ketidaktahuan, ketidakpastian, dan suatu hal yang masih bersifat umum.
Oleh karena itu, dilakukan proses penelitian agar didapatkan jawaban
terhadap ketidaktahuan tersebut. Pengetahuan yang didapatkan dari
proses penelitian akan mampu menjadi jawaban atas ketidaktahuan
dari peneliti (Sugiyono, 2015:34).

Dalam pelaksanaan penelitian, kedudukan masalah memegang
peranan penting. Pelaksanaan penelitian yang tergolong baik dapat
ditunjang oleh kebenaran dalam merumuskan masalah. Pemecahan
masalah yang salah tidak dapat dikatakan dan diharapkan sebagai
penelitian yang baik. Pertanyaan mengenai masalah yang diajukan akan
menjadi kunci untuk menentukan metode penelitian, cara pengumpulan
data, jenis data, analisis data yang akan digunakan dalam penelitian. Oleh
karena itu, diperlukan perumusan masalah yang baik agar tujuan dari
penelitian dapat terpecahkan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
penelitian murni maupun terapan semuanya berangkat dari sebuah
masalah, khusus untuk penelitian terapan hasilnya dapat langsung
digunakan dan dinikmati sebagai bahan pertimbangan untuk membuat
keputusan (Darmadi, 2011:23).
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STUDI LITERATUR

al yang dimaksud dengan studi literatur pada bab ini biasa

disebut juga dengan kajian pustaka ataupun [iferature review.
Pada sebuah rancangan penelitian, bagian ini berfungsi sebagai dasar
yang digunakan oleh peneliti mengenai kerangka atau acuan teoretis
yang digunakan oleh peneliti. Selain hal tersebut, sebuah penelitian
penting untuk mengetahui siapa saja yang telah mempelajari masalah
penelitian yang akan dilakukan. Hal ini menjadi penting karena poin
penting dalam sebuah penelitian ilmiah adalah originalitas. Selain
hal tersebut, jika suatu topik penelitian yang akan dilakukan sudah
dilakukan oleh orang lain, sedangkan metode yang anda gunakan juga
sama maka bisa dipastikan hasil penelitian akan sama. Maka, penelitian
yang akan dilakukan tidak akan memiliki signifikansi apapun terhadap
konstribusinya dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

Dalam banyak situasi, peneliti pemula sering menganggap bahwa
bagian studi literatur tidak ubahnya dengan memindahkan bagian-bagian
teori ataupun konsep dari pemikiran orang lain ke dalam rancangan
penelitiannya. Berbagai kutipan-kutipan yang berasal dari berbagai
sumber dimasukkan begitu saja dalam rancangan penelitiannya untuk
memenuhi bagian studi literatur ini. Pada realitasnya, hal yang dilakukan
tersebut sangatlah tidak tepat. Bagian studi literatur tidak dimaksudkan
sebagai “gudang” dari pemikiran-pemikiran ahli dalam rancangan
penelitian yang Anda lakukan. Terdapat beberapa persolan utama yang
perlu dipahami berkaitan dengan bagian studi literatur dalam desain
penelitian Anda.

A. Perkembangan Studi Obyektif pada Obyek Material yang
Sama
Pada studi literatur, hal yang perlu dikemukakan utamanya adalah
berbagai capaian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya
pada topik yang sedang Anda teliti. Hal ini penting untuk dilakukan
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TEORI DALAM PENELITIAN KUALITATIF

alam penelitian kualitatif teori sangat dibutuhkan untuk membantu

menyelesaikan masalah. Sebagai bentuk kegiatan ilmiah dalam
penelitian diperlukan landasan teori. Dalam teori dperlukan hasil
kontemplasi dan pemikiran yang mendalam, tertata, serta terpola dalam
memahami gejala-gejala alam. Pada dasarnya teori berfungsi sebagai
memberikan arah dalam kegiatan penelitian. Pada praktiknya teori
menggambarkan relasi-relasi antarfakta yang berbeda dan terpisah
namun berada pada proses pertalian yang meruapak satu kesatuan.
Pada akhirnya hasil penelitian akan memberikan sumbangan bagi
pebgembangan teori. Dengan demikian antara teori dan penelitian
memiliki hubungan yang cukup erat.

[Imu pengetahuan sangat beragam, maka teoripun beragam pula.
Kegiatan penelitian pemilihan teori berkaitan dengan masalah yang
akan dijawah dalam penelitian sehingga tujuan penelitian terarah.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan teori berkaitan
dengan permasalahan dan tujuan apa yang akan dicapai dalam
penelitian itu sendiri.

Teori ilmu pengetahuan selalu mengalami perkembangan dapat
berupa perbaikan, pendalaman bahkan perubahan. Kadang-kadang
terjadi perubahan yang bersifat menyeluruh dan biasanya terjadi yang
disebut revolusiilmiah. Perubahan-perubahan tersebut karena adanya
temuan-temuan baru dari hasil penelitian. Oleh karena itu ada yang
disebut dengan tesis dan antithesis.

Teori dapat digunakan sebagai ancangan peneliti dalam menetapkan
persoalan penelitian. Dengan teori yang memadai setidaknya peneliti
akan memperoleh gambaran apa yang akan dilakukan menjadi
jelas. Sejatinya teori dapat digunakan untuk membantu peneliti
dalam mengkonstruk hasil penelitian. Tidak menutup kemungkinan
dalam penelitian akan diperoleh novelty (temuan baru) yang mampu
memperkaya teori yang sudah ada.
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PENGUMPULAN DATA

engumpulan data merupakan hal yang penting dilakukan untuk

memperoleh data yang akurat dalam penelitian. Data adalah
semua fakta yang sengaja dikumpulkan untuk digunakan mengambil
kesimpulan tentang suatu hal. Adapun prosedur dan cara-cara sitematis
yang digunakan untuk mengoleksi data disebut dengan strategi
pengumpulan data.

Hal-hal yang dilaksanakan dalam pengumpulan data yaitu
mengumpulkan bukti-bukti empiris untuk pengujian hipotesis (bagi
penelitian yang didasarkan pada hipotesis tertentu atau mendapatkan
gambaran yang benar tentang kenyataan tertentu. Beberapa pertanyaan
yang dapat membimbing peneliti dalam tahap pengumpulan data sebagai
berikut.

1. Jenis data apa yang akan dikumpulkan? Apakah data nominal,
ordinal, data interval atau data rasio.

3. Dimana data akan dikumpulkan atau sumber data akan diperoleh?
Apakah data primer atau sekunder?

3. Bagaimana dataakan dikumpulkan? (ini masalah teknik pegumpulan
data)

4. Instrumen apa yang digunakan dalam pengumpulan data.

Terdapatbeberapa teknik pengumpulan data yang dapat digunakan
oleh peneliti. Beberapa teknik pengumpulan data tersebut, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumen. Berbagai teknik pengumpulan data
penelitian tersebut diuraikan pada sub bab berikut ini.

A. Observasi

Observasi merupakan aktivitas yang dilakukan untuk memperoleh
data yang dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap fenomena
yang diselidiki. Dalam pengamatan dapat dilaksanakan dengan situasi
yang sebenarnya maupun siatuasi yang buatan yang secara khusus
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ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA

Pada tahapan analisis dan organisasi data yang perlu dipersiapkan
adalah tersedianya data penelitian yang telah dikumpulkan. Sebelum
data dianalisis diperlukan persiapan dan pengorganisasian data secara
baik. Adapun hal-hal yang dilakukan adalah sebagai berikut.

A. Persiapan dan Pengorganisasian Data

Dalam persiapan analisis data perlu dikodefikikasi dengan model
pengelompokan yang sesuai data yang diperlukan dalam penelitian.
Pengkodean ini dimaksudkan untuk memudahkan peneliti dalam
mengklasifikasi data yang ditampilkan. Dengan kode-kode itu,
masalah yang dikaji semakin jelas. Untuk memudahkan penyajian
data, perlu digunakan tabel korpus data yang dibuat sesuai dengan
jenis penelitian. Dalam organisasi data memungkinkan peneliti dapat
memperoleh kualitas data yang baik serta dapat mendokumentasikan
dan menuyimpan data serta analisis data secara baik.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam organisasi data
yaitu (1) data yang diperoleh dari hasil rekaman maupun dokumentasi,
(2) data yang sudah ditranskripsi, (3) data yang sudah ditandai dengan
kode-kode, (4) penjabaran kode-kode sesuai dengan fokus penelitian,
(5) catatan-catatan temuan untuk memudahkan kategori data yang
diperlukan, dan (6) display data.

Analisis data kualitatif secara umum berkaitan dengan proses
reduksi data, yakni melakukan koding analisis berdasarkan data
yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data kualitatif. Selama
melakukan koding data, peneliti dapat menentukan kategori utama
dan kategori-kategori yang berhubungan dengan kategori utama untuk
diinterpretasikan dan diverifikasi lebih lanjut. Pada tahap ini peneliti
dapat melakukan seleksi terhadap data informasi yang ada dan bahkan
membuat ringkasan konsep berdasarkan kategori-kategoriu tematik
yang ada. Fasilitas yang terkait dengan software dapat memudahkan
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Bab X
PROPOSAL PENELITIAN

erikut merupakan contoh dari proposal penelitian kualitatif sastra.

Contoh berikut berasal dari penelitian sastra tulis dan sastra lisan.
Seperti yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya, pembaca
perlu memahami bahwa tidak terdapat format baku satu-satunya
dalam penulisan sebuah proposal. Hal ini biasanya berkaitan dengan
gaya selingkung yang ditetapkan oleh lembaga atau tempat proposal
tersebut ditujukan.

A. Proposal Penelitian Sastra Tulis

”Konsep Ekologi Budaya dalam Novel Tirai Menurun Karya Nh. Dini”.

Bab I Pendahuluan
1.1 Latar Belakang Masalah

Karya sastra tidak hanya dimaknai sebagai hasil pengolahan
dari realitas kehidupan yang dilakukan oleh pengarang, tetapi juga
berasal dari kesadaran kritis penulis dalam mengolah bahan baku
realitas dalam bentuk imajinatif, inventif, dan fiktif. Di samping hal
tersebut, keberadaan karya sastra tidak dapat hanya memenuhi fungsi
hiburan, tetapi juga mengemban fungsi ideologis tertentu yang harus
dipertanggungjawabkan. Oleh karenanya, karya sastra dibangun
melalui bahan baku yang bersumber dari realitas dan dienergisasi
melalui imajinasi manusia, sehingga berhasil untuk mengevokasi realitas
(Ratna, 2006:vi). Berbagai realitas yang menjadi bahan baku penciptaan
karya sastra salah satunya mengenai persoalan sosial budaya. Persoalan
ini menjadi realitas kehidupan yang paling dekat dengan kehidupan
manusia karena terjadi sehari-hari. Persoalan sosial budaya yang
tergambarkan dalam suatu karya sastra tidak dapat dilepaskan begitu
saja dari penciptanya. Sebagai subjek pencipta karya sastra, pengarang
bertanggung jawab penuh terhadap proses pengolahan realitas dalam
bentuk imajinatif kesastraan yang dilakukannya.
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Aksiologis merupakan salah satu cabang studi filsafat yang
mempertanyakan mengenai nilai guna dari suatu ilmu. Aspek ini
berkaitan erat dengan manfaat yang diperoleh dari atau untuk apa
pengetahuan tersebut digunakan.

Antropologis merupakan salah satu pendekatan dalam penelitian sastra
yang memusatkan cara pandangnya berdasarkan dimensi budaya
yang terdapat di dalam karya sastra.

Bias gender merupakan kondisi ketika adanya ketidaksepadanan antara
perempuan dan laki-laki. Salah satu di antaranya lebih dominan
dibandingkan yang lainnya.

Budaya merupakan hasil cipta, rasa, dan karsa manusia dalam rangka
menjalani kehidupannya di dunia ini.

Deduktif merupakan gaya berfikir ataupun pola narasi dari hal yang
bersifat umum atau general ke hal yang bersifat khusus.

Desain Penelitian merupakan rancangan penelitian ilmiah secara
komprehensif, mulai dari pengidentifikasian masalah hingga
pemilihan metodologi yang digunakan.

Emik merupakan cara pandang peneliti yang didasarkan pada rasionalitas
dan sudut pandang masyarakat yang diteliti, bukan peneliti.

Epistemologis merupakan salah satu cabang ilmu filsafat yang
mempertanyakan mengenai cara atau usaha yang digunakan
untuk menemukan jawaban dalam suatu ilmu pengetahuan. Hal
ini utamanya berkaitan dengan pertanyaan cara yang digunakan
untuk memperoleh pengetahuan dari obyek yang ditelaah.

Etik merupakan cara pandang peneliti yang didasarkan pada rasionalitas
dan sudut pandang peneliti, bukan masyarakat yang diteliti.
Feminisime merupakan salah satu pendekatan dalam studi sastra yang

menekankan analisisnya pada persnalan perempuan dalam karya
sastra. Dalam kerangka ini peneliti membedah idenlngi gender
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yang mengnnstmksi dan mendiskreditkan peran perempuan dalam
berbagai ranah kehidupan dalam karya sastra.

Formalisme mempakan salah satu pendekatan dalam studi sastra yang
memusatkan analisis pada unsur-unsur pembentuk karya sastra.
Hal ini utamanya berkaitan dengan bentuk dan isi karya sastra.

Hipotesis merupakan dugaan sementara peneliti terhadap permasalahan
penelitian yang akan ditelitinya.

Ilmu Pengetahuan merupakan pengetahuan yang diperoleh secara
bersistem dan bermetodos. Sistemm dan metode yang dimaksud
merujuk pada kaidah keilmuan dan bukti-bukt ilmiah.

Induktif merupakan gaya berfikir ataupun pola narasi dari hal yang
bersifat khusus ke hal yang bersifat umum atau general.

Informan merupakan narasumber penelitian yang sangat memahami
seluk beluk informasi dan kondisi yang dicari oleh peneliti. Dalam
hubungannya dengan peneliti, informan bertindak seperti guru
sedangkan peneliti seperti murid. Peneliti benar-benar belajar dari
informan mengenai segala hal yang berkaitan dengan kebutuhan
informasi. Peneliti mempelajari bahasa setempat dan mengajukan
pertanyaan dengan bahasa yang biasa digunakan oleh informan,
bukan bahasa peneliti.

Instrumen Penelitian merupakan segala alat yang digunakan oleh
peneliti dalam proses penelitian. Instrumen dapat berupa instrumen
pengumpulan data maupun analisis data.

Kebenaran Ilmiah merupakan kebenaran yang didasarkan pada
rasionalitas yang bersumber pada bukti-bukti yang telah diukur
dengan seperangkat metodologi penelitian sehingga hasilnya bisa
dipertanggungjawabkan secarailmiah. Kebenaran ini bersifat objektif.

Konteks merupakan segala hal yang menjadi latar belakang suatu
penelitian. Konteks dapat merujuk pada konteks fisik, sosial,
maupun budaya.

Marxisme merupakan salah satu pendekatan dalam studi sastra yang
didasarkan pada pemikiran Karl Marx.

Metode merupakan seperangkat cara kerja yang didasarkan pada kaidah
atau konvensi ilmiah yang terukur.

Non-Partisipatoris merupakan istilah yang digunakan dalam penelitian
yang merujuk pada keterlibatan peneliti dengan masyarakat yang
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diteliti. Non Partisipatoris berarti bahwa peneliti tidak terlibat
langsung atau berbaur dengan masyarakat yang ditelitinya.
Terdapat jarak di antara mereka.

Observasi merupakan pengamatan dalam proses penelitian. Observasi
dilakukan dalam proses pengumpulan data ataupun pencarian
permasalahan penelitian.

Obyek Formal merupakan kerangka teoretis yang digunakan atau
mendasari sebuah penelitian.

Obyek Material merupakan hal atau benda yang menjadi Dbyek
penelitian. Dalam penelitian sastra merujuk pada karya sastra.

Ontologis merupakan salah satu cabang ilmu filsafat yang
mempertanyakan mengenai hakikat dari obyek telaah sebuah ilmu
pengetahuan. Hal ini utamanya berkaitan dengan pertanyaan apa
yang dikaji oleh pengetahuan tersebut?

Partisipatoris merupakan istilah yang digunakan dalam penelitian yang
merujuk pada keterlibatan peneliti dengan masyarakat yang diteliti.
Partisipatoris berarti dalam penelitian yang dilakukan peneliti
terlibat langsung, terjun, dan berbaur dengan masyarakat yang
diteliti. Tidak terdapat jarak antara peneliti dan yang diteliti.

Pendekatan merupakan cara pandang peneliti dalam melihat suatu
persoalan. Biasa disebut juga dengan perspektif ataupun
paradigma. Dalam studi sastra hal ini merujuk pada pendekatan
sastra, seperti formalisme, feminisme, dan lain-lain.

Pengetahuan merupakan segala yang diketahui tetapi belum
terkonfirmasi dan terruji kebenarannya secara ilmiah.

Peta Literatur Penelitian merupakan gambar mengenai alur penelitian
yang ada terhadap topik tertentu.

Poskolonialisme merupakan salah satu pendekatan dalam penelitian
sastra yang berfokus pada permasalahan dampak dari kolonialisme
terhadap seluruh aspek kehidupan bekas negara jajahannya,
utamanya produk budaya yang dihasilkannya.

Psikologis merupakan salah satu pendekatan dalam penelitian sastra
yang berfokus pada dimensi psikologis karya sastra, baik psikologi
pengarang, karya, ataupun pembacanya.

Reduksi Data merupakan proses pemilahan data berdasarkan derajat
kegunaannya dalam penelitian.
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Representasi merupakan gambaran terhadap suatu hal.

Responden merupakan salah satu narasumber penelitian. Berdasarkan
hubungannya dengan peneliti reponden hanya merespon
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Responden
tidak bertindak layaknya guru seperti seorang informan.

Romantisme merupakan salah satu pendekatan dalam penelitian
sastra yang memiliki fokus pada perasaan, sehingga objek yang
dikemukakan tidak asli, melainkan telah mengalami penambahan
dari pengarang melalui unsur perasaan. Titik pandang pendekatan
romantisme lebih menekankan pada minat alam dan cara pandang
hidup yang sederhana serta pengungkapan pikiran.

Sastra Lisan merupakankaryasastra yang dikomposisikan, ditransmisikan,
dan dipertunjukkan secara lisan.

Semiotik merupakan salah satu pendekatan dalam penelitian sastra
yang memandang bahwa karya sastra merupakan rangkaian dari
sejumlah simbol. Berbagai bentuk penggambaran dan niat penulis
dirangkai dalam bentuk simbol-simbol yang terdapat di dalam
karya sastra. Tugas dari peneliti adalah mengungkapkan simbol
tersebut.

Sosiologis merupakan salah satu pendekatan dalam penelitian sastra
yang berfokus pada dimensi sosial pengarang, karya, ataupun
pembaca karya sastra.

Studi Lapangan merupakan penelitian yang menuntut peneliti untuk
turun langsung ke lapangan. Peneliti tidak hanya berada di balik
meja dan menggunakan dokumen sebagai sumber datanya. Peneliti
harus turut terlibat aktif dengan masyarakat yang ditelitinya.

Transkripsi merupakan proses penyalinan hasil rekaman ke dalam
bentuk tulisan.

Transliterasi merupakan proses pengalihbahasaan dari satu bahasa ke
bahasa yang lain.
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